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Abstract: Dominant Learning Style on Student Achievement Learning in Learning 
Activities in SD Negeri 2 Gombong in the Academic Year 2013/2014. The objectives of this 
research is to know the more dominant learning style used by the high achiever students in 
SD Negeri 2 Gombong and to describe the more dominant learning style used by the high 
achiever students in SD Negeri 2 Gombong. The method of this research was a descriptive 
qualitative method. The technique of analyzing data used an interactive model of data 
analysis technique. Research procedures performed included four stages: preparation, data 
collection, data analysis, and preparation of research report. The more dominant learning 
style used by the high achiever students is visual learning style, auditory learning style, and 
kinesthetic learning style. 
Keywords : learning style, achievement, learning . 
 
Abstrak: Gaya Belajar Dominan pada Siswa Berprestasi dalam Kegiatan Pembelajaran 
di SD Negeri 2 Gombong Tahun Ajaran 2013/2014. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gaya belajar yang dominan pada siswa berprestasi dalam kegiatan pembelajaran 
di SD Negeri 2 Gombong Tahun Ajaran 2013/2014 dan mendeskripsikan penggunaan gaya 
belajar yang dominan pada siswa berprestasi dalam kegiatan pembelajaran di SD Negeri 2 
Gombong Tahun Ajaran 2013/2014. Penelitian ini mengunakan metode kualitatif deskriptif 
dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif. Prosedur penelitian yang 
dilakukan meliputi empat tahap, yaitu: persiapan, pengumpulan data, analisis data, dan 
penyusunan laporan penelitian. Hasilnya menunjukkan bahwa jenis gaya belajar yang lebih 
dominan digunakan siswa berprestasi yaitu visual, auditori, dan kinestetik. 
 




Pendidikan adalah proses 
pengubahan sikap dan perilaku seseorang 
atau kelompok orang melalui upaya 
pengajaran, bimbingan dan latihan. 
Pendidikan tidak membeda-bedakan anak, 
baik yang berprestasi maupun kurang 
berprestasi. Beberapa siswa kurang 
memiliki  minat dan motivasi untuk 
belajar, sehingga siswa sulit memfokuskan 
(memusatkan) perhatiannya pada 
pelajaran. Faktanya, jumlah siswa 
berprestasi di sekolah lebih sedikit jika 
dibandingkan dengan siswa yang kurang 
berprestasi. Menurut Musrofi (2010) hanya 
30% siswa yang berhasil mengikuti 
pelajaran di kelas. Para siswa ini memiliki 
gaya belajar yang sesuai dengan gaya 
belajar yang sering dijalankan guru di 
dalam kelas. Sisanya, atau 70% mengalami 
kesulitan dalam mengikuti pelajaran di 
kelas. Para siswa yang kesulitan ini 
memiliki gaya belajar yang lain, yang tidak 
sesuai dengan gaya belajar yang sering 
diterapkan di ruang kelas.  
Agar menjadi siswa berprestasi, 
maka salah satu caranya yaitu dengan 
menggunakan gaya belajar yang dianggap 
paling berperan dalam membantu 
menyerap materi pelajaran. Gaya belajar 
adalah “cara yang lebih kita sukai dalam 
melakukan kegiatan berpikir, memproses 
dan mengerti suatu informasi” (Gunawan, 
2012: 139).  
Kemampuan seseorang untuk 
menyerap dan memahami pelajaran sudah 
pasti berbeda tingkatannya. Ada yang kuat 
menyerap materi pelajaran melalui mata, 
yang disebut dengan gaya belajar visual. 
Ada yang kuat menyerap materi melalui 
telinga, yang disebut gaya belajar auditori. 
Ada juga yang menyerap materi dengan 
sentuhan, bau, rasa, dan gerak, yang 
disebut gaya belajar kinestetik.  
Gaya belajar secara visual dilakukan 
seseorang untuk memperoleh informasi, 
seperti melihat gambar, diagram, peta, 
poster, grafik dan sebagainya. Subini 
(2011: 118) menyatakan “gaya belajar 
visual adalah gaya belajar dengan cara 
melihat sehingga mata sangat memegang 
peranan penting”. Menurut Musrofi (2010) 
“gaya belajar auditori menggunakan indera 
pendengaran untuk menyerap informasi” 
(hlm. 58). Informasi diproses melalui kata-
kata dan bunyi-bunyian. Sedangkan 
menurut Didik (2009), gaya belajar 
kinestetik memuat kemampuan seseorang 
untuk aktif menggunakan bagian atau 
seluruh tubuhnya untuk berkomunikasi dan 
memecahkan   berbagai   masalah . 
Dari uraian di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: a) Apakah gaya belajar 
yang dominan digunakan pada siswa 
berprestasi dalam kegiatan pembelajaran di 
SD Negeri 2 Gombong Tahun Ajaran 
2013/2014?, b) Bagaimanakah penggunaan 
gaya belajar yang dominan pada siswa 
berprestasi dalam kegiatan pembelajaran di 
SD Negeri 2 Gombong Tahun Ajaran 
2013/2014?. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui gaya belajar yang dominan 
pada siswa berprestasi dalam kegiatan 
pembelajaran di SD Negeri 2 Gombong 
Tahun Ajaran 2013/2014 dan 
mendeskripsikan penggunaan gaya belajar 
yang dominan pada siswa berprestasi 
dalam kegiatan pembelajaran di SD Negeri 
2 Gombong Tahun Ajaran 2013/2014. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
2 Gombong. Jumlah subjek penelitian ada 
6 siswa. Waktu penelitian dilaksanakan 
bulan Januari sampai dengan Februari 
2014. 
Sumber data dalam penelitian ini 
yaitu siswa berprestasi, guru, orang tua 
siswa berprestasi, catatan lapangan. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, 
berperanserta, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Analisis data yang digunakan 
mengacu pada Milles dan Hubberman yang 
meliputi reduksi data, penyajian dan 
kesimpulan. Milles dan Hubberman yang 
diterjemahkan oleh Rohidi (2009) 
mengemukakan bahwa “Analisi mengalir 
terdiri dari 3 alur kegiatan yang terjadi 
secara bersamaan yaitu: reduksi data, 
penyajian data, penarikan 
kesimpulan/verifikasi“ (hlm. 16). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Seorang siswa yang berprestasi 
memiliki gaya belajar yang lebih dominan 
digunakan untuk menyerap dan mengerti 
suatu informasi. Ada yang terdominasi 
indera penglihatannya sebagai alat untuk 
menyerap informasi, yang selanjutnya 
disebut dengan tipe visual. Pada siswa Y, 
dari hasil pengamatan  dan wawancara 
diperoleh karakteristik yang muncul yaitu 
merasa terganggu jika suasana KBM 
ramai, mencatat setiap penjelasan guru, 
nada suara tinggi ketika berbicara, sangat 
berhati-hati dalam menulis, selalu bisa 
menyelesaikan soal jika membaca terlebih 
dulu, dan sulit mengingat penjelasan lisan. 
Pada siswa D, dari hasil pengamatan  
dan wawancara diperoleh karakteristik 
yang muncul yaitu mencatat setiap 
penjelasan guru, bisa menyelesaikan soal 
jika membaca lebih dulu, memperhatikan 
gerak bibir guru saat sedang menerangkan, 
merasa terganggu jika suasana KBM 
ramai, dan siswa sangat berhati-hati dalam 
menulis. 
Berdasarkan uraian di atas, 
karakteristik gaya belajar visual siswa 
berprestasi dapat dipersentasekan sebagai 
berikut,
















Nada suara tinggi ketika berbicara 
Memperhatikan gerak bibir seseorang 
ketika diajak berbicara 
Merasa terganggu jika suasana KBM 
ramai 
Merasa kesulitan mengingat penjelasan 
lisan 
Selalu mencatat setiap penjelasan guru 
Sangat berhati-hati dalam menulis,  
Selalu bisa menyelesaikan soal jika 























































































Ada yang terdominasi indera 
pendengarannya untuk memasukkan 
informasi yang disebut tipe auditori. Pada 
siswa A dari hasil pengamatan  dan 
wawancara diperoleh karakteristik yang 
muncul yaitu menengadahkan kepala untuk 
menjawab pertanyaan lisan, mengucap 
secara berulang apa yang akan diingat, 
bosan dengan bacaan yang sedikit panjang, 
malas mencatat, tulisan kurang rapi, aktif 
dalam diskusi kelompok, malas jika 
diminta membaca. Pada siswa Y dari hasil 
pengamatan  dan wawancara diperoleh 
karakteristik yang muncul yaitu 
menengadahkan kepala  
 
 
untuk  menjawab  pertanyaan  lisan,  malas 
mencatat,    tulisan    kurang    rapi,   bosan  
dengan bacaan agak panjang, tidak bisa 
membaca dalam hati, mengucap secara 
berulang apa yang baru ia dengar, aktif 
dalam kegiatan kelompok, kurang pandai 
mengerjakan tugas mengarang. Pada siswa 
P dari hasil pengamatan  dan wawancara 
diperoleh karakteristik yang muncul yaitu 
tidak bisa membaca dalam bisa membaca 
dalam hati, senang berbicara. Berdasarkan 
uraian di atas, karakteristik gaya belajar 
auditori siswa berprestasi dapat 
dipersentasekan sebagai berikut, 
 

















Sering menengadahkan kepala untuk 
menjawab pertanyaan lisan 
Malas mencatat 
Saat menulis, tulisan kurang rapi 
Tidak bisa membaca di dalam hati 
Mengucap secara berulang apa yang akan 
diingat 
Aktif dalam diskusi kelompok 
Senang berbicara 
Malas jika diminta membaca 





























































































Ada juga yang terdominasi oleh indera 
peraba, pembau, perasa, dan gerak yang 
disebut tipe kinestetik. Gaya belajar 
kinestetik dimiliki oleh satu siswa yaitu 
siswa I. Pada siswa I dari hasil pengamatan  
dan wawancara diperoleh karakteristik 
yang muncul yaitu tidak dapat duduk   
diam   dalam  waktu   lama,  mudah  dalam  
mengingat petunjuk praktek, senang  
dengan kegiatan praktek, melakukan 
dengan baik materi yang akan 
dipraktekkan, suka menyentuh segala 
sesuatu yang dijumpai. Berdasarkan uraian 
di atas, karakteristik gaya belajar kinestetik 
siswa berprestasi dapat dipersentasekan 
sebagai berikut, 
 

















Suka menyentuh segala sesuatu yang 
dijumpai 
Senang dengan kegiatan praktek  
Jika mendengar musik, langsung bergerak  
Mengingat dengan baik apa yang 
dipraktekkan 
Tidak dapat duduk diam dalam waktu 
lama 
Mudah dalam mengingat petunjuk praktek 


















































































Pada gaya belajar visual, terdapat 
satu karakteristik yang dikemukakan oleh 
Gunawan, yaitu nada suara tinggi ketika 
berbicara. Karakteristik tersebut 
ditunjukkan oleh siswa Y. Karakteristik 
yang dikemukakan oleh Musrofi, yaitu 
merasa terganggu jika suasana KBM 
ramai. Karakteristik tersebut ditunjukkan 
oleh siswa Y dan D. karakteristik yang 
dikemukakan Edia, yaitu memperhatikan 
gerak bibir seseorang ketika diajak 
berbicara dan sulit mengingat penjelasan 
lisan. Kedua karakteristik tersebut 
ditunjukkan oleh siswa D. karakteristik 
yang dikemukakan Efendi yaitu sangat 
teliti dan detail, terlihat saat menulis di 
buku catatan. Karakteristik tersebut 
ditunjukkan oleh siswa Y.  
Pada gaya belajar auditori, 
karakteristik yang dikemukakan Gunawan, 
yaitu mengakses informasi dengan 
menengadahkan kepala dan mengingat 
informasi melalui suara. Karakteristik 
tersebut ditunjukkan oleh siswa A, 
Karakteristik yang dikemukakan Musrofi, 
yaitu cenderung meremehkan tulisan 
sehingga mengalami kesulitan dalam 
menulis, mengucap secara berulang apa 
yang akan diingat, dan berusaha 
menghindari deskripsi yang panjang lebar. 
Dalam hal kesulitan menulis, bisa 
berakibat tulisan menjadi kurang rapi. 
Karakteristik tersebut ditunjukkan oleh 
siswa A, P, dan F. Karakteristik yang 
dikemukakan oleh Edia, yaitu kurang baik 
dalam mengerjakan tugas mengarang, 
sehingga cenderung malas mengerjakan. 
Karakteristik tersebut ditunjukkan oleh 
siswa P. Karakteristik gaya belajar auditori 
yang dikemukakan oleh Effendi, yaitu 
merasa kesulitan dalam menulis yang 
menyebabkan rasa malas sehingga hasil 
tulisan kurang rapi dan suka berbicara 
panjang lebar. Karakteristik tersebut 
ditunjukkan oleh siswa A, F, dan P.  
Pada gaya belajar kinestetik, 
karakteristik yang dikemukakan Musrofi 
yaitu mengingat dengan baik apa yang 
dipraktekkan dan tidak dapat duduk diam 
dalam waktu lama. Karakteristik tersebut 
semuanya ditunjukkan oleh siswa I.  
Karakteristik yang dikemukakan Edia 
(2011) yaitu suka menyentuh segala 
sesuatu yang dijumpai dan sulit berdiam 
diri. Kedua karakteristik tersebut 
ditunjukkan oleh siswa I. Karakteristik 
yang dikemukakan oleh Effendi yaitu suka 
menyentuh seseorang untuk mendapat 
perhatian, yaitu pada siswa I, 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah  
dominasi gaya belajar pada siswa 
berprestasi dalam kegiatan pembelajaran di 
SD Negeri 2 Gombong tahun ajaran 
2013/2014 adalah gaya belajar auditori. 
Pada umumnya sebanyak 33,33% siswa 
menggunakan gaya belajar visual dengan 
karakteristik yang muncul yaitu: nada 
suara tinggi ketika berbicara, 
memperhatikan gerak bibir seseorang 
ketika diajak berbicara, merasa terganggu 
jika suasana KBM ramai, merasa kesulitan 
mengingat penjelasan lisan, selalu 
mencatat setiap penjelasan guru, sangat 
berhati-hati dalam menulis, dan selalu bisa 
menyelesaikan soal jika membaca lebih 
dulu; sebanyak 50% siswa mengunakan 
gaya belajar auditori dengan karakteristik 
yang muncul yaitu menengadahkan kepala 
untuk menjawab pertanyaan lisan, malas 
mencatat, saat menulis tulisan kurang rapi, 
tidak bisa membaca dalam hati, mengucap 
secara berulang apa yang akan diingat, 
aktif dalam diskusi kelompok, senang 
berbicara, malas jika diminta membaca, 
malas jika diminta mengerjakan tugas 
mengarang, bosan dengan bacaan yang 
terlalu panjang; dan sebanyak 16,67% 
siswa menggunakan gaya belajar kinestetik 
dengan karakteristik yang muncul yaitu 
suka menyentuh segala sesuatu yang 
dijumpai, senang dengan kegiatan praktek, 











dipraktekkan,   tidak   dapat   duduk   diam 
dalam waktu lama, mudah dalam 
mengingat petunjuk praktek, melakukan 
dengan baik materi yang dipraktekkan. 
Saran dalam penelitian ini ditujukan 
kepada siswa, orang tua, dan guru. Siswa 
hendaknya   memanfaatkan   gaya    belajar 
yang dimiliki agar memperoleh hasil 
belajar yang lebih baik. Orang tua 
hendaknya selalu memberi perhatian dan 
motivasi kepada siswa serta membantu 
memanfaatkan gaya belajar yang dimiliki. 
Guru hendaknya menggunakan gaya 
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